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ABSTRAK

Randi Saputra: Rancang Bangun Alat Tanam Padi Semi Mekanik Tadah Benih

Horizontal Metoda Rotary

Tanaman padi merupakan sumber makanan utama masyarakat Indonesia,
kebanyakan dari itu dibudidayakan sebagai padi. Karena makanan utama
penduduk Indonesia adalah beras. Sebagai upaya pencapaian target program
meningkatkan produksi beras nasional pemerintah (P2BN). Keseriusan
pemerintah dalam menangani masalah ketahanan pangan yaitu dengan
memberikan penanganan atau pelatihan khusus kepada masyarakat yang
berprofesi sebagai petani tentang cara menghasilkan produk pertanian yang baik.
Pada pengujian ini dilakukan-pengambilan-data terhadap alat tanam padi semi
mekanik, rancangan alat tanam-dan' penanaman padi secara tradisional. Pengujian
menggunakan alat tanam:padi semi mekanik dengan panjang lahan 600 meter
persegi yang ditanami-dengan jarak 25 cm dan menghitung berapa lahan yang
sudah ditanamin dengan jarak 25 cm dengan menggunakan alat ukur waktu
stopwatch. Dari hasil perhitungan dapat. disimpulkan bahwa pada saat proses
penanaman, waktu yang dibutuhkan sangat cepat dan menghemat tenaga, karena
proses penanaman menggunakan alat tanam padi semi mekanik tersebut dilakukan
dengan sangat cepat, artinya alat "ini dapat ‘meningkatkan efisiensi dan

produktivitas dalam proses penanaman padi hingga 2 kali lipat.

Kata kunci: Rotary,padi, rancangan



ABSTRACT

Randi Saputra: Design of a Semi-Mechanical Rice Planter Horizontal Seed Tray
Rotary Method

Rice plants are the main source of food for Indonesian people, most of them
are cultivated as rice. Because the main food of the Indonesian population is rice.
As an effort to achieve the target of the program to increase the government's
national rice production (P2BN). The government's seriousness in dealing with
food security issues is by providing special handling or training to people who
work as farmers on how to produce good agricultural products. In this test data
collection was carried out on semi-mechanical rice planting tools, planting tool
designs and traditional rice planting. The test used a semi-mechanical rice
planting tool with a length of 600 square ‘meters planted with a distance of 25 cm
and calculated how much:land had been planted-with a distance of 25 cm using a
stopwatch time measuring device. From the calculation results it can be
concluded that during-the planting process, the time needed is very fast and saves
energy, because the planting process using a semi-mechanical rice planting tool
is carried out very quickly, meaning that this tool can increase efficiency and

productivity in the rice planting process up to 2.times fold.

Keywords: Rotary, paddy , design
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi merupakan sumber makanan utama masyarakat Indonesia,
kebanyakan dari itu dibudidayakan sebagai padi. Karena makanan utama
penduduk Indonesia adalah beras. Sebagai upaya pencapaian target program
meningkatkan produksi beras nasional pemerintah (P2BN)[1].

Keseriusan pemerintah dalam menangani masalah ketahanan pangan yaitu
dengan memberikan penangan atau pelatihan khusus kepada masyarakat yang
berprofesi sebagai petani tentang cara menghasilkan produk pertanian yang baik
dan baik[2].

Kapasitas penanam padi dengan cara tradisional sangat kurang efektif, tidak
lebih dari 0,5 ha/8 jam/6 orang. Dengan menggunakan mesin penanam padi bisa
tanam 1 ha/8 jam/1 orang.-Ada banyak jenis dan jenis alat dan mesin tanam padi
yang telah digunakan -di berbagai tingkat pertanian padi, namun petani dalam
negeri belum begitu memasyarakat dengan mesin tanam padi[3].

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abrar/zuhri dengan judul alat
tanam padi sederhana tahun 2015, ditemukan bahwa rancangan alat tanam padi
semi mekanik dengan jarak tanam 30 cm.dan benih posisi vertikal memiliki
potensi yang bagus untuk meningkatkan efisiensi dalam proses penanaman.

Namun, terdapat kendala yang dihadapi terkait ukuran pengait yang terlalu
pendek. Hal ini menunjukan perlunya penyesuaian dalam rancangan alat tersebut
agar lebih portable, sehingga memudahkan petani dalam penggunaannya di lahan
pertanian.

Agar proses penanaman benih padi tidak memerlukan banyak tenaga, biaya
dan waktu yang lama, lalu salah salah satu alternatifnya adalah dengan membuat
alat tanam padi semi mekanik. Dioperasikan secara manual untuk dapat
dioperasikan olen semua orang dengan harapan dapat meningkatkan
produktivitas, mempersingkat waktu panen dan dapat dikembangkan oleh petani

dengan harga yang cukup terjangkau.



1.2 Maksud dan Tujuan
121 Maksud
Maksud dari penelitian ini mempelajari proses perancangan alat tanam padi

dengan metode semi mekanik.

122 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui proses perancangan alat tanam

padi dengan metode semi mekanik.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam rancang bangun alat tanam padi semi mekanik
adalah sebagai berikut:
1. Jarak tanam padi menggunakan alat ini adalah 25 cm dengan sistem

berjalan mundur.

14  Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami mengenai isi laporan tugas akhir,

maka laporan disusun dengan sistematika sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas bagaimana tijauan umum tentang latar belakang
masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan laporan
tugas akhir.
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang dasar teori perancangan, material alat dan

proses penyambungan alat tanam padi.

BAB Il METODOLOGI PERANCANGAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang diagram aliran perancangan alat dan
bahan serta proses kerjanya.
BAB IV DATA DAN ANALISA

Pada bab ini akan berisikan tentang proses pengambilan data, data yang

diambil dan analisa data.



BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran

dari apa yang telah dibahas lebih lanjut dalam penulisan tugas akhir.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Perancangan
2.1.1 Pengertian Perancangan

Perancangan adalah penentuan proses dan data dibutuhkan oleh sistem baru.
Manfaat dari tahap perancangan sistem ini memberikan gambaran lengkap tentang
desain bangunan sebagai pedoman untuk programmer dalam mengembangkan
aplikasi. Sesuai dengan komponen sistem komputerisasi, maka yang harus
dirancang tahap ini meliputi hardware atau software, database dan aplikasi.

proses perancangan mungkin melibatkan pengembangan beberapa model
sistem pada tingkat abstraksi yang berbeda[4].

perancangan adalah proses mendefinisikan sesuatu untuk dikerjakan
menggunakan berbagai teknik dan melibatkan deskripsi arsitektur dan detail dan
batasan komponen yang akan dialami dalam prosesnya.

Berdasarkan = beberapa pendapat di atas-~dapat disimpulkan bahwa
perancangan adalah tahap setelah analisis sistem yang tujuannya adalah untuk
menghasilkan rancangan yang memenuhi persyaratan yang ditentukan selama

tahap analisis.

2.1.1 Tahapan Perancangan
Tahapan perancangan sistem adalah merancang sistem dengan dirinci
berdasarkan hasil analisis sistem, sehingga menghasilkan model sistem baru[5].
Berikut adalah tahapan desain sistem:
1. Perancangan Output
Perancangan output tidak dapat diabaikan, karena hasil laporan
diproduksi harus memberikan kemudahan bagi setiap elemen manusia
membutuhkan[6].
2. Perancangan Input
Tujuan dari perancangan input adalah untuk menjadi hemat biaya data,
mencapai akurasi tinggi, dan bisa memastikan bahwa data akan diterima

dan dipahami oleh pengguna.



3.

Perancangan Proses Sistem

Tujuan dari perancangan proses sistem adalah untuk menjaga agar
proses tetap berjalan data dengan lancar sehingga menghasilkan
informasi yang benar dan mengawasi proses sistem.

Perancangan Database

Sistem basis data adalah kumpulan data yang terintegrasi saling
berhubungan satu sama lain.

Tahap Perancangan Kontrol

Tujuan dari perancangan ini adalah agar keberadaan sistem setelah
diimplementasikan dapat memiliki keandalan dalam pencegahan

kesalahan, kerusakan, dan kegagalan proses sistem.

2.1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan antara lain:

1.
2.
3.

10.

Memenuhi spesifikasi fungsional.

Memenuhi batasan media target implementasi, sistem target komputer.
Memenuhi kebutuhan implisit dan eksplisit berdasarkan kinerja dan
penggunaan sumber daya.

Memenuhi rancangan implisit dan eksplisit berdasarkan formulir hasil
perancangan yang diinginkan

Memenuhi batasan dari proses desain yang begitu panjang atau biaya.
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan detail desain set lengkap
untuk pemrogram komputer dan pakar teknis lainnya.

Untuk mencapai pemenuhan kebutuhan yang berkaitan dengan
pemecahan permasalahan yang menjadi sasaran pengembangan system
Untuk kemudahan dalam proses pembuatan perangkat lunak dan kontrol
dalam mengembangkan sistem yang dibangun.

Untuk pemaksimalan solusi yang diusulkan melalui pengembangan
system

Untuk dapat mengetahui berbagai unsur khusus pendukung dalam
pengembangan sistem berupa perangkat lunak dan perangkat keras yang

digunakan pada sistem yang dirancang.



2.2 Material

Material adalah sesuatu yang disusun atau terbuat dari bahan Pengertian
bahan adalah bahan baku yang diolah oleh perusahaan industri dapat diperoleh
dari pembelian lokal, impor atau olah sendiri[7]. Dari beberapa definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa bahan adalah sejumlah bahan yang digunakan untuk
membuat suatu produk atau produk jadi yang lebih bermanfaat[8].

Berdasarkan proses rancang bangun alat tanam padi semi mekanik ini
pemilihan material yang tepat, tentu  mesti diperhatikan, selain untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dan kualitas yang baik, bobot akhir dari alat
tanam padi ini juga harus diperhingtukan. Karena sebuah alat tanam padi harus

mempunyai rangka yang ringan dan juga mudah dioperasikan.

2.2.1 Rangka

Rangka alat tanam padi semi_mekanik dirancang dengan bahan baja profil
dengan ukuran 20 x 20 mm, memberikan kekuatan dan kestabilan pada alat
tersebut. Rangka alat tanam padi semi mekanik didesain dengan memperhatikan
aspek ergonomi, sehingga memberikan kenyamanan-dan kemudahan penggunaan
bagi petani. alat tanam padi dapat dengan mudah disesuaikan dengan kondisi
lahan, jenis benih, dan kebutuhan petani, memberikan fleksibilitas dalam
penggunaan. Alat tanam ‘padi dibuat dengan material yang ringan namun tetap

kuat, memudahkan petani dalam pengoperasian. Pada Gambar 2.1 berikut.

Gambar 2.1 Baja profil
Sumber: L.A. Wibowo and A. Agustian (2021)



alat tanam padi dirancang dengan presisi untuk menghasilkan penanaman
benih yang seragam, memastikan pertumbuhan tanaman yang optimal, alat tanam
padi dirancang agar mudah dibersihkan dan dirawat, mengurangi waktu dan upaya

yang diperlukan untuk pemeliharaan.

2.2.2 Lengan Ayun

Perbuatan lengan ayun alat tanam padi menggunakan material baja profil-L
dan baja lembaran akan memberikan kekuatan dan keawetan yang diperlukan
dalam operasi tanam padi. Baja profil-L digunakan untuk membangun kerangka
lengan ayun, sementara baja lembaran dapat digunakan untuk bagian lain seperti
plat penghubung, penutup, dan komponen-komponen pendukung lainnya. Pada
Gambar 2.2 berikut.

Gambar 2.2 Baja profil-L
Sumber: LA, Wibowo and A: Agustian (2021)

Dengan menggunakan lengan ayun, petani dapat menanam benih padi
dalam jumlah yang lebih besar dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan
dengan metode penanaman manual. Ini menghemat waktu dan tenaga kerja petani
dengan presisi yang tinggi dan dalam jarak yang seragam. Ini penting untuk

pertumbuhan yang optimal dan panen yang merata.

2.2.3 Lengan Pengait Benih (RY-18)

Pembuatan lengan RY-18 menggunakan material baja pipa dengan diameter
7,3 memberikan kekuatan yang diperlukan dalam pengoperasian dalam tanam
padi.pemasangan lengan RY-18 meningkatkan efisiensi dalam proses
pengambilan benih padi dan meminimalkan kerugian benih. Pada Gambar 2.3
berikut.



Gambar 2.3 Baja pipa
Sumber: L.A. Wibowo and A. Agustian (2021)

Lengan RY-18, alat ini telah terbukti memberikan kemudahan dalam
pengambilan benih padi dan memberikan bantuan yang berarti bagi para petani.
Lengan RY-18 dirancang secara khusus untuk memfasilitasi proses penanaman
dengan efisiensi yang tinggi. Dengan kemampuan lengan RY-18 untuk
mengambil benih padi dengan presisi dan kecepatan yang tepat, para petani dapat

menghemat waktu dan tenaga dalam proses penanaman.

2.24 Tadah Benih

Material dalam pembuatan tadah benih menggunakan baja strip ketebalan
1,6 mm Pemasangan tadah benih pada alat tanam padi dapat meningkatkan
efisiensi proses penanaman-benih, meminimalkan pemborosan dan kerugian benih
dengan pemasangan tadah benih; waktu dan tenaga yang diperlukan untuk
penanaman benih dapat dikurangi, mengoptimalkan produktivitas petani.Tadah
benih melindungi benih dari kerusakan fisik dan memastikan kualitas benih yang
optimal. Pada Gambar 2.4 berikut.

-

Gambar 2.4 Baja lembaran
Sumber: L.A. Wibowo and A. Agustian (2021)



Pemasangan tadah benih memungkinkan penggunaan benih dengan cara
yang efisien, meminimalkan kehilangan dan meningkatkan potensi pertumbuhan
tanaman.Pemasangan tadah benih dapat disesuaikan dengan berbagai jenis alat
tanam padi dan kebutuhan petani, memberikan fleksibilitas dalam
penggunaan.Dengan menggunakan tadah benih, petani dapat mencapai
peningkatan produktivitas dalam hal jumlah tanaman yang berhasil tumbuh dan

hasil panen yang lebih baik.

2.25 Poros

Poros juga merupakan bagian terpenting dalam pembuatan sebuah mesin
yang berfungsi untuk mengirimkan daya bersama-sama dengan putaran. Secara
umum, poros dapat dipasangi roda gigi, katrol yang menyertainya berputar
bersama-sama dengan poros dan setiap poros memiliki garis pusat sebagai bahan
untuk menilai keseimbangan panjang poros[9]. Pada Gambar 2.5 berikut.

Gambar 2.5 Poros

Sumber: I. Nyoman Bagian dan .M. Parsa (2018)

Beberapa material poros yaitu baja khrom nikel, baja khrom nikel
molibdenum, memiliki kekuatan yang tinggi, mampu menahan beban dan tekanan
yang berat. Material ini memiliki sifat ketahanan terhadap korosi, sehingga dapat
digunakan dalam lingkungan yang agresif dan korosif tanpa mengalami kerusakan
signifikan. Material poros memiliki ketahanan terhadap keausan yang tinggi,
memperpanjang masa pakai poros dan mengurangi kebutuhan perawatan. Material
ini memiliki tingkat kekerasan yang tinggi, memberikan daya tahan terhadap

benturan dan gesekan yang signifikan.



1. Jenis-Jenis Poros
a. Poros transmisi
Poros transmisi adalah Poros mengalami beban puntir (torsi), beban
lentur murni atau kombinasi dari beban torsi dengan lentur. Dimana daya
ditransmisikan pada poros melalui kopling, roda gigi, sabuk, atau
sprocket dan lain-lain[10].

d = 16

3
m.rmaks \/(Mb.kb)z +(Mp.kt)?

b. Poros dengan beban putar. murni

Merupakan poros transmisi yang relatif pendek. Sumbu Jenis ini
hanya terdapat pada mesin perkakas, dimana beban utamanya adalah
torsi. Persyaratan yang harus dipenuhi poros ini adalah deformasi harus

kecil dan bentuknya juga ukuran harus teliti.

Ry [ v D 2.2)

m.tmaks

c. Kekuatan poros

Poros menurut bentuknya dapat diklasifikasikan pada poros engkol,
poros lurus biasa dan poros fleksibel untuk transmisi daya. Dengan
demikian poros ini mendapat beban dan beban puntir luwes. Selain itu
dalam menentukan dimensi poros, hal-hal yang mungkin terjadi juga
dijadikan dasar pertimbangan mencegah kerusakan pada alat. Dari hal-
hal seperti itu dan karenanya dengan analisis penyebab yang bekerja pada
poros, digunakan rumus sebagai berikut:

Mengetahui tegangan puntir yang terjadi pada saat poros mendapat

banyak momen puntir, yaitu:
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e Menghitung momen putar
TND = MM T ettt (2.4)

e Menghitung momen tahanan putir

Dimana:
Tp = Tegangan puntir (N/mmz)
Mp = Momen punter (Nmm)

Wp = Momen:tahanan puntir (mm3)

m = Massaporos (kg)

r = Jari-jari-poros (mm)

Untuk mengetahui tegangan bengkok yang terjadi pada saat Poros

mengalami beban. momen bengkok; yaitu:
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Dimana:

Th = Tegangan bengkok (N/mmz)
Mb = Momen bengkok (Nmm)

Wb = Momen tahanan putir (mm3)
m = Massa poros (kg)
x = Jarak antar titik tumpu dengan gaya terbesar
Untuk mengetahui diameter poros yang digunakan, maka digunakan

persamaan:

d=—_"|(Mb.kB)? + (P KT)? oo (2.9)

m.Tmaks

Dimana:
d = Diameter poros (mm)
tmaks = tegangan maksimum(N/mm?)
Mp = momen puntir (Nmm)
Mb = momen-bengkok (Nmm)
kb = faktor koreksi untuk momen bengkok

kt = faktor koreksi untuk momen puntir

2.2.6 Bantalan (Bearing)

Bantalan adalah elemen pendukung mesin poros dibebani, menghasilkan
gerakan rotasi atau bolak-balik dapat berlangsung dengan lancar, aman, dan
panjang umur. Bantalan harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros dan
elemen mesin bergerak bekerja dengan baik. Jika bantalan tidak bekerja dengan
baik, maka kinerja seluruh sistem akan menurun atau tidak bekerja dengan
benar[11]. Pada Gambar 2.6 berikut.
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Gambar 2.6 Bantalan (bearing)
Sumber: 1. Nyoman Bagian dan 1.M. Parsa (2018)

1. Beban Ekivalen pada Bantalan

Beban ekivalen adalah beban radial kerja konstan pada bantalan dengan
ring yang memutar dalam dan luar tetap, dan akan memberikan usia yang
sama, seolah-olah bantalan bekerja. dalam kondisi nyata untuk beban dan

putaran yang sama.

Dimana:
P = beban ekivalen (kgf)
Fr = beban radial. (kgf)
V = faktor putaran konstanta
= 1,0 untuk ring dalam yang berputar

= 1,2 untuk ring luar yang berputar

2. Gesekan dan Prediksi Umur Rolling Bearing
a. Gesekan pada rolling bearing
Meskipun Rolling Bearing disebut bantalan anti gesekan (anti
friction bearing), tetapi karena beban dan rotasi, Gesekan akan timbul
antara komponen bantalan yaitu: cincin luar, bola atau rol, dan cincin
bagian dalam[12]. Akibat gesekan ini, kerugian akan terjadi daya,
pendekatan kehilangan daya dapat dihitung dengan rumus:

f _ Tf'n :f.fr.d.n
hp 63025 126050
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Dimana:
fhp = Daya yang hilang karena gesekan (hp)

T £ = Torsi akibat gesekan

f, = Gaya radial pada bearing

f = Koefisien gesek
d = diameter lubang bantalan (in)

n = putaran poros (direncanakan 650 rpm)

b. Prediksi umur bantalan (bearing)
Dengan asumsi rotasi konstan, prediksi usia bantalan (dinyatakan

dalam jam) dapat ditulis dengan persamaan:

dimana;

L,,,= Umur bearing (jam kerja)

C = Beban dinamis didapatkan dari diameter-dalam bearing
yaitu 25:mm dengan dimension series (ball bearing- single row
deep- groove):maka akan-didapat nilai 3660 Ibf

n = putaran poros {rpm)

P = Beban Ekivalen (Ibf)

b = konstanta yang tergantung tipe beban.

(b = 3 untuk ball bearing)

2.2.7 Rantai

Rantai adalah salah satu elemen mesin yang berfungsi untuk
mentransmisikan daya. Jarak yang jauh antara dua buah poros sering tidak
memungkinkan transmisi langsung dengan roda gigi[13]. Dan hal ini secara
transmisi daya yang lain dapat diterapkan, dimana sebuah rantai dibelitkan

disekeliling sproket yang terdapat pada poros. Sproket rantai dibuat dari baja
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karbon untuk ukuran kecil, dan besi cor atau baja cor untuk ukuran besar[14].
Pada Gambar 2.7 berikut.

Gambar 2.7 Rantai

Sumber: 1. Nyoman Bagian dan I.M. Parsa (2018)

Keuntungan atau kelebihan-menggunakan transmisi rantai, antara lain:

a.
b.

C.

Dapat meneruskan-daya tanpa adanya slip.
Mampu memindahkan daya yang cukup besar.

Perbandingan-putarannya tetap.

. Jarak kedua poros dapat lebih jauh.

Dapat digunakan untuk menggerakkan beberapa mekanisme dengan

hanya satu penggerak.

. Putaran dan Jumlah Gigi'Sproket

Untuk mendapatkan putaran n dan jumlah gigi Nt pada sprocket, maka

menggunakan perbandingan:

Dimana:
Putaran 1 = 1 n (rpm)
Putaran 2 =2 n (rpm)
Jumlah gigi pada sprocket pengerak 1 = tN
umlah gigi pada sprocket yang digerakkan 2 = tN
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2. Diameter Sproket
Saat sprocket bergerak atau berputar berlawanan arah jarum jam, maka
diperoleh:

P
/:
sin% = — ataud =—L— e, (2.14)

d/z sin@)

Keterangan:
y = Sudut pitch
p = Pitch (mm)
d = Diameter sprocket (mm)

Dimana:

Yy = % (Nt = Jumlah gigi sproket) ........................... (2.15)

Sehingga, persamaan menjadi:

Dengan demikian dapat diartikan sebagai sproket dengan jumlah gigi
yang lebih banyak dianggap baik untuk sproket, tapi dalam manfaat aplikasi
akan diperoleh ketika sproket dibuat sekecil mungkin dengan beberapa gigi.
3. Kecepatan Rantai

Kecepatan rantai biasanya diartikan sebagai panjang (meter) yang masuk

ke dalam sproket per satuan waktu (menit), jadi dapat diungkapkan dengan:

v = m.dn Ntpn
" 60.1000 60.1000
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Dimana:
v = Kecepatan keliling sprocket (m/det)
Nt = Jumlah gigi sprocket
p = Pitch (mm)
d = Diameter sprocket (mm)

n = Putaran (rpm)

4. Panjang Rantai
Panjang rantai yang dibutuhkan dalam sproket transmisi dihitung dengan
nomor pitch, sehingga perhitungan panjang rantai perkiraan dapat dihitung

dengan persamaan:

P ol (2.18)

P B 2 am2<
p

Dimana:
L = Panjang rantai (mm)
p = Pitch (mm)
C = Jarak kedua sumbu sprocket (mm)
Ntl = Jumlah gigi-pada-sprocket-bergerak
Nt2 = Jumlah gigi pada sprocket yang digerakkan

2.2.8 Papan Luncur

Papan luncur meningkatkan efesiensi produktivitas, penggunaan papa

luncur sebagai perangkat tambahan pada alat tanam padi untuk meningkatkan

kinerja alat tersebut. Pemasangan papan luncur terbukti memberikan hasil yang

efektif dalam meningkatkan kemampuan alat tanam padi dalam melakukan

tugasnya, memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan jumlah

tanam padi dalam waktu yang lebih singkat. Pada Gambar 2.8 berikut.
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Gambar 2.8 Kayu lapis
Sumber: Youngquist (1999)

Dengan adanya papan seluncur membantu mengurangi beban kerja dan
energi yang dibutuhkan oleh tanam padi. Papan seluncur mudah pemasangan dan
pengaturan alat tanam padi menjadi lebih sederhana dan efisien, pemasangan
papan seluncur membantu mengurangi erosi dan kerusakan tanah yang

disebabkan oleh tanam padi.

2.3 Padi

Padi ialah salah satu tumbuhan budidaya terutama dalam peradaban
manusia. Padi sudah diketahui menajadi tumbuhan pangan penghasil beras
semenjak zaman prasejarah. Produksi padi dunia menempati urutan ketiga dari
seluruh sehabis jagung serta tepung terigu[15]:

Keberadaan beras pada Indonesia masih dikira jadi produk kunci untuk
kestabilan perekonomian serta politik. namun akhir- akhir ini Negeri Indonesia
lagi mengalami krisis pangan akibat kenaikan jumlah penduduk yang diiringi oleh
banyaknya lahan pertanian yang bergeser guna jadi kawasan industry dan
pemukiman.

Tidak hanya itu, akibat bencana alam serta serbuan hama pula menimbulkan
penciptaan beras dalam negeri menyusut, sehingga buat memenuhi kebutuhan
nasional, pemerintah harus mengimpor beras dari negri lain ataupun
mengupayakan alternatif buat mendongkrak penciptaan beras. Pada Gambar 2.9
berikut.
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Gambar 2.9 Tanam Padi
Sumber: Dinas Kominfo (2020)

24 Proses Penyambungan
2.4.1 Pengelasan

Pengelasan adalah proses penyambungan 2 atau lebih potongan logam
menjadi bentuk gabungan melalui proses panas. Panas tersebut diperlukan untuk
melelehkan bagian logam yang akan disambung dengan elektroda sebagai bahan
tambahan atau filler[16].

Dalam pembuatan alat ini, sambungan yang digunakan adalah sambungan
dengan las busur listrik. Dalam las busur listrik, panas digunakan untuk
memanaskan benda kerja adalah dengan api busur listrik melalui elektroda yang
berfungsi seperti halnya bahan tambah. Peralatan utama yang digunakan adalah

generator atau welding transformer[17]. Pada-Gambar 2.10 berikut.

T Joints - Edge Preparation & Weld Tvpes

Square Groove Bevel Groove Double Bevel Groove

L s B )

J-Groove Flare Bevel Groove

Gambar 2.10 Jenis-jenis sambungan las

Sumber: https://kawatlas.jayamanunggal.com/teknik-pengelasan-fillet-1f-sambungan-t/
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Pengelasan menggunakan " welding transformer " saja dapat digunakan
dimana listrik tersedia. Karena pada trafo ini membutuhkan tegangan listrik
220/380 Volt 50 Hz 3 phase. Arus yang dihasilkan dari mesin ini adalah 200A dan
daya maksimum awal kira-kira 6,4 KVA[18].

24.2 Baut

Baut merupakan poros padat yang terdiri dari ujung berulir dan ujung
lainnya memiliki kepala yang berfungsi menghubungkan dua komponen atau
lebih secara mekanis. Menurut bentuknya kepala, baut dapat diklasifikasikan
menjadi baut segi enam, baut soket persegi panjang, dan baut kepala persegi[19].
Sedangkan menurut fungsinya Baut dapat diklasifikasikan menjadi lima jenis,
yaitu baut penjepit, baut untuk aplikasi khusus, sekrup mesin, sekrup dan mur

pengencang. Pada Gambar 2.11 berikut.

| i

e . Eiaa
\

NN

Gambar 2.11 a) Baut tembus b) Baut tap
¢) Baut tanam

Sumber: 1. Nyoman Bagian dan 1.M. Parsa (2018)

Dalam perencanaan tugas akhir ini, baut yang digunakan adalah melalui
baut pemasangan tipe baut. Melalui baut digunakan untuk kencangkan kedua
bagian tempat ikatan dikencangkan dengan mur pada akhirnya. Pada sambungan

baut ini terjadi gaya tarik yang besar diizinkan.
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BAB Il
METODOLOGI PENEL

3.1 Diagram Alir Peracangan

ITIAN

Secara umum metodologi proses perancangan alat tanam padi dapat

dijadikan diagram alir berikut ini:

@di LeteraD

'

Desain Alat Tanam Padi

:

Pembuatan alat

;

Alat dan Bahan

-

-

bor tangan, gerindan tangan,

Alat \

meteran, mesin las,
perlengkapan kunci

v

/ Bahan \

baja profil, baja profil |,
baja plat, baja pipa,
bearing, poros, rantai, baut
dan mur

N /

Perakitan alat

'

Pengujian alat

Data

v

Analisa

Gambar 3.1 Diagram alir perb

uatan mesin
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3.2 Dimesin Alat
3.2.1 Data Alat

Tabel 3.1 Data alat

Nama Komponen | Panjang | Lebar Tinggi
Rangka 61 cm 25 cm 42 cm
Tadah Benih 40 cm 37cm 43 cm
Tangkai Kemudi 59 cm 24 cm 62 cm
Lengan Ayun 25cm 24 cm 37.cm
Papan Luncur 58 cm 44 cm 70 cm

3.2.2 Data Komponen

Tabel 3.2 Data Komponen

Poros Shaft type
Bantalan 6305 GHB

Rantai 428
Sproket Rs 60-1 T11
Bearing 6305 GHB




3.3 Desain Alat Tanam Padi

3.3.1 Desain Alat Tanam Padi Tampak Depan

Gambar 3.2 Desain alat tanam padi semi mekanik tampak depan

Keterangan:

1.

Tadah Benih

2. Lengan gerak
3. Lengan RY-18
4.
5

. Papan Luncur

Lengan Ayun
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3.3.2 Desain Alat Tanam Padi Tampak Samping

Gambar 3.3 Desain alat taman padi tampak samping

3.3.3 Desain Alat Tanam Padi. Tampak/Belakang

Gambar 3.4 Desain alat tanam padi tampak belakang
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3.34 Desain Alat Tanam Padi Tampak Atas

1
o o I
== _J-ll'

Gambar-3.5 Desaian alat tanam padi tamoak atas

34  Alat dan Bahan
Alat adalah sesuatu yang digunakan untuk melakukan sesuatu, berupa
sesuatu benda. Padahal materi adalah sesuatu yang diperlukan dan merupakan

bagian dari sesuatu yang harus dikerjakan.

3.4.1 Alat
Daftar alat yang digunakan dalam perancangan dapat dilihat pada Tabel 3.3

sebagai berikut:

Tabel 3.3 Alat
PERALATAN ASSEMBLY
No. Nama Gambar Deskripsi
Peralatan
1. Spidol Digunakan pada penanda besi saat maudi
“ ‘ potong
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2. Meteran Digunakan untuk proses pengukuran

3. Obeng Digunakan untuk pengencangan baut dan mur.

5. Kaca Mata Las Berfungsi melindungi mata dari cahaya api las.

6. Palu Berfungsi untuk menumbuk benda.

9. Mata Bor Berfungsi untuk melubangi atau memperbesar
lubang pada logam padat, baik yang digunakan
secara manual maupun pada mesin drill
yang dilengkapi dengan chuck.

10. Laptop acer Digunakan-untuk merancang 2D desain.

PERALATAN PERMESINAN
No. Nama Gambar Deskripisi
Peralatan
11. Gerinda “* | Mesin gerinda tangan digunakanuntuk
Tangan 0 memotong dan menghaluskan .
13. Mesin las Digunakan untuk penyambungan material
(SMAW) yang berbahan baja agar dapat di

sambungkan.
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3.4.2 Bahan
Dalam proses pemesinan, master material dibutuhkan untuk membentuk
custom material. Tabel 3.4 berikut ini adalah tabel daftar bahan-bahan yang

digunakan dalam pembuatan alat tanam padi semi mekanik.

Tabel 3.4 Bahan-Bahan

BAHAN ASSEMBLY
No. Nama Bahan Gambar Deskripsi
1. ASTM A36 Digunakan sebagia pembentuk rangka
2. Poros Digunakan untuk penerus putaran
3. Bearing : Digunakan-sebagai bahan untuk
"~ mengurangin gesekan antar dua
komponen alat yang bergerak
4. Sproket Digunakan sebagai komponen yang
menggerakan poros untuk meneruskan
daya
5 Rantai Digunakan sebagai putaran pergerak dari
sproket
7 Baut dan Mur Digunakan sebagai pengikat untuk
5 [menahan dua objek bersamaan
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3.5 Proses Pembuatan
Perancangan alat adalah langkah untuk melakukan proses dengan rangkaian
yang melalui beberapa tahapan untuk menciptakan atau menghasilkan sebuah alat.
1. Pengukuran
Proses pengukuran dilakukan menggunakan meteran, sebelum
pemotongan merupakan langkah persiapan yang penting sebelum
melakukan tindakan pemotongan material, bertujuan untuk memastikan

dimensi yang tepat sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan.

N LT L ‘E
Gambar 3.6 Pengukuran

2. Pemotongan
Pemotongan dilakukan dengan memastikan bahwa material dipotong
sesuai dengan ukuran dan bentuk yang diinginkan menggunakan

gerindan tangan.
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Gambar 3.7 Pemotongan

3. Pengelasan
Proses pengelasan dilakukan - untuk menyatukan antar material

menggunakan mesin lasdistrik:

Gambar 3.8 Pengelasan

4. Pengecatan
Proses pengecatan dilakukan untuk memberikan lapisan warna pada alat

dan mempercantik permukaan alat dan menghindari terjadinya korosi.
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Gambar 3.9 Pengecatan

5. Penyambungan
Penyambungan antar material dirancang untuk memiliki ketahanan
terhadap beban yang diterapkan, sehingga sambungan tersebut dapat

menahan gaya atau-tekanan yang diberikan.

Gambar 3.10 Penyambungan
6. Finishing
Pada proses ini adalah pemasangan lengan penggerak, tandah benih dan

papan luncur serta pemasangan baut pada rangka.
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ambar 3.11 Finishing

3.6 Pengambilan Data

Pada pengujian ini dilakukan dengan pengambilan data terhadap alat tanam
padi semi mekanik, rancangan alat tanam dan penanaman padi secara tradisional.
Pengambilan data dengan alat tanam: padi semi mekanik, membandingkan alat
tanam padi semi mekanik-dengan penanaman secara manual berapa lama yang
dibutuhkan waktu untuk menanam benih padi dengan alat tanam padi dengan
jarak tanam 25 cm dan menghitung berapa lahan yang sudah ditanami dengan

jarak 25 cm dengan alat ukur waktu stopwatch hp.

Gambar 3.12 Lahan sawah
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Gambar 3.14 Bentuk alat tanampadi yang sudah
ditanami benih:padi
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BAB IV
DATA DAN ANALISA

41 DATA

pada dasarnya data merupakan informasi dan keterangan yang diperoleh
melalui pengamatan. Pada rancang bangun alat tanam padi semi mekanik tadah
benih horizotal ini didapat data sebagai berikut.

4.1.1 Data Pengujian
Dalam pengujian ini dibandingkan hasil tanam menggunakan alat penanam
padi semi mekanik dengan metode penanaman tradisional pada luas lahan 600

meter persegi untuk waktu yang berbeda.

Tabel 4.1 hasil pengambilan data dengan alat tanam padi

Jarak Panjang Waktu
_ | Jumlah yang
No benih jalur tanam | “tanam
: tertanam

(cm) (m) (min)
1 25 15 30 374
2 25 27 60 875
3 25 23 120 1750

Dari gambar 4.3 di atas, terdapat tiga sampel pengujian alat tanam padi
dengan jarak 25 cm dengan luas lahan sawah 600 meter persegi. Pada tahap uji
coba pertama jumlah benih yang tertanam 374 benih padi dengan waktu 30 menit,
pada uji kedua jumlah benih yang tertanam 875 benih padi dengan waktu 60
menit, dan padan tahap uji ketiga jumlah benih yang tertanam 1750 benih padi

dengan waktu 120 menit.
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Grafik 4.1 Kurva perbandingan waktu dan jumlah tanam pengujian

menggunakan alat tanam padi

Tabel 4.2 Hasil pengambilan data dengan manual

Jarak Panjang |} Waktu
No | benih 7| jalur tanam| tanam Jumlah yang
tertanam
(cm) (m) (min)
! ¢d 12 30 263
2 0 19 60 695
3 25 21 120 937

Dari gambar 4.4 di atas, terdapat tiga sampel pengujian tanam padi secara

manual dengan jarak 25 cm dengan luas lahan sawah 600 meter persegi. Pada

tahap uji coba pertama jumlah benih yang tertanam 263 benih padi dengan waktu

30 menit, pada uji kedua jumlah benih yang tertanam 695 benih padi dengan

waktu 60 menit, dan padan tahap uji ketiga jumlah benih yang tertanam 937 benih

padi dengan waktu 120 menit.
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Grafik 4.2 Kurva perbandingan waktu dan jumlah tanam pengujian

menggunakan cara manual

42 ANALISA

4.2.1 Analisa perbandingan pengujian

Dari hasil pengujian alat tanam padi semi-mekanik, rancang alat dan

penanaman manual didapat hasil bahwa waktu yang dihasilkan saat proses

penanaman dengan 2 cara tersebut sangatiah berbeda meski dengan jarak yang

sama 25 cm dan lahan sawah 600 meter persegi.

3000

2500

2000

1500

1000

Jumlah Benih

500

Kurva perbandingan penanaman menggunakan

alat-vs manual

P..

e

/

o

1 2 3
Pengujian

== Alat tanam
padi

=¢=Manual

Grafik 4.3 Kurva perbandingan jumlah tanam menggunakan

alat vs manual
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Berikut analisa yang didapatkan dari pengambilan data yang telah

dilakukan:

1. Pada pengujian alat tanam padi dengan panjang lahan 600 meter persegi
yang ditanami dengan jarak 25 cm dapat disimpulkan pada saat proses
penanaman waktu yang dibutuhkan sangat cepat dan menghemat tenaga.
Akan tetapi pada lahan yang akan ditanami kita tidak bisa menyesuaikan
berapa benih padi yang berhasil tertanam seperti analisa benih padi yang
tertanam dan ada yang gagal tertanam.

2. Pada pengujian penanaman benih padi dengan panjang lahan 600 meter
persegi yang sama dengan alat tanam padi, dapat disimpulkan pada saat
proses penanaman waktu yang dibutuhkan sangat lama dibandingkan
dengan alat tanam padi dan untuk mempercepat saat proses penanaman
secara tradisional membutuhkan 4-6 orang untuk mempercepat
penanaman benih padi. Seperti semua orang menanam benih padi secara
serentak jarak yang sama. Kelebihan-penanaman padi secara manual
adalah saat penanaman Kita bisa mengatur-berapa benih padi yang akan

ditanam tanpa takut adanya proses penanaman yang gagal.

4.2.2 Analisis Perbandingan Efisiensi Kerja
Perbandingan hasil’ pekerjaan penanamanpadi menggunakan alat tanam
padi semi mekanik dan manual di-daerah kapau dengan jangka waktu pengerjaan
dalam 1 hari dari jam 09.00 am-11.30 am dan dilanjutkan kembali pada jam 14.00
pm — 16.30 pm.
1. Pengerjaan lahan sawah seluas 600 meter persegi dengan jarak tanam 25
cm menggunakan alat tanam padi semi mekanik.
e 1 orang pekerja = Rp. 100.000 2 jam
e Lama pengerjaan = 2 jam = 50x50
e Menggunakan alat tanam padi semi mekanik.
2. Pengerjaan lahan sawah seluas 600 meter persegi dengan jarak tanam 25
cm menggunakan cara manual.
e 2-4 orang pekerja = Rp. 100.000 perhari X 2 = Rp.200.000—
Rp.400.000.

e Lama pengerjaan =4 jam = 2 hari
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e Membuat ukuran dengan garis sebagai penanda penanam benih.

¢ Dilakukan secara tradisional dengan penanaman maju.
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5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan
Setelah dilakukan pengujian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses penanaman menggunakan alat tanam padi semi mekanik tersebut

dilakukan dengan sangat cepat, artinya alat ini dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas dalam proses penanaman padi hingga 2 kali
lipat.

Meskipun alat ini memiliki kelebihan dalam waktu dan tenaga, ada
kendala dalam mengatur jumlah benih padi yang berhasil tertanam.
Terdapat variasi dalam angka benih padi yang berhasil tertanam dan
yang gagal tertanam. Hal ini menunjukkan bahwa alat ini masih belum
konsisten dalam menyediakan penanaman yang seragam, atau ada faktor
lain yang mempengaruhi kesesuaian alat dengan kondisi lingkungan

atau jenis tanah tertentu.

. Tadah Benih-Material dalam pembuatan tadah benih menggunakan baja

strip ketebalan 1,6 mm. Pemasangan tadah benih pada alat tanam padi
dapat meningkatkan efisiensi proses penanaman benih, meminimalkan
pemborosan dan kerugian benih.dengan-pemasangan tadah benih, waktu
dan tenaga yang diperlukan untuk penanaman benih dapat dikurangi,
mengoptimalkan produktivitas petani.Tadah benih melindungi benih
dari kerusakan fisik dan memastikan kualitas benih yang optimal.

Saran

Proses rancang bangun ini merupakan sebuah inovasi untuk peningkatan

teknologi dalam bidang pertanian (penanaman lahan sawah). Alat tanam padi

semi mekanik ini dapat dikembangkan dengan ukuran yang lebih besar serta

kapasitas tanah benih yang besar juga untuk kemampuan dan fungsi yang lebih

baik.
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